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DAFTAR NOTASI

a = Dimensi pelat di arah sumbu x

b = Dimensi pelat di arah sumbu y

ao, bo = Konstanta koefisien yang berhubungan dengan kondisi
awal pelat

aij, bij = Konstanta elemen-elemen matriks {A} dan {B}

{Ai} = Matriks syarat batas fungsi posisi X(x)

{Bi} = Matriks syarat batas fungsi posisi Y (y)

Ag = Luas penampang dowel

c = Konstanta redaman

CR = Konstanta redaman Kritis

Ksx1, Ksxz, Ksy1, Ksy2 Konstanta kekakuan translasi vertikal elastis tepi pelat

dd = Diameter dowel

D, Dy, Dy, Dyy, Dt = Ketegaran lentur dan puntir pelat orthotropik
E, Ex, Ey = Modulus elastisitas pelat di sumbu utama
Ex’,Ey’, E” = Modulus elastisitas ekuivalen pelat orthotropik

Kix1, Kne2, Kry1, Kry2 Konstanta kekakuan rotasi elastis tepi pelat

fi = Fungsi frekuensi

fy = Tegangan leleh baja tulangan

fc’ = Kekuatan tekan beton (silinder)

g = Lebar celah (gap) pada sambungan antara dua pelat

pekerasan kaku

G = Modulus geser bahan pelat beton
Gu = Modulus geser bahan dowel
Gs = Konstanta lapisan geser pondasi Pasternak
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GXy

G(t)

1, Ig

A1, A2, A3, A4

K

L

Ld

Ls

Mx, My, Mxy
VX, Vy, Vxy

(m,p)

(p.q)

P(x.y)
P(x.y.t)
p

(p.0)

P2(x,y,t)
Po

Pt

Konstanta kekakuan puntir pelat

Fungsi Green

Tebal pelat beton

Momen inersia penampang, indeks d untuk dowel

Konstante pegas vertikal elastis pondasi Winkler dan
Pasternak

Akar-akar persamaan karakteristik fungsi posisi X(x) dan
Y(y)

Konstanta pegas Winkler di sekitar dowel
Panjang dowel

Panjang dowel yang tertanam dalam pelat
Panjang sisi pelat yang menggunakan dowel
Gaya dalam momen sesuai indeks

Gaya dalam geser sesuai indeks

Indeks integer (frequency number), mode di arah x dengan

m>1

Indeks integer (frequency number), mode di arah y dengan

n>1

Beban transversal di atas permukaan pelat
Fungsi beban transversal di atas permukaan pelat
Tegangan yang bekerja pada bidang kontak

Pasangan bilangan riil pengganti bilangan bulat (m,n),
Penunjuk setengah gelombang sinus dalam Modified
Bolotin Method (MBM)

Beban dinamik transversal di atas permukan pelat
Beban tengah ekuivalen rata-rata dari beban kendaraan

Beban terpusat pada tengah sambungan dowel
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Qmn, Qpq
Sd

T(t)

T(t)

u, v, w

V

Vo

Acc
Wpq(X,Y,t), Wa

W, W(x,y), X(x), Y(y)

Xpa(X), Ypa(y)

X,Y,Z
Xo, Yo
Qlij
Bij
B, 0
Bd
ou
£ = —
OX
oV
Sy = 5
oW
€, =—
1574
_ov_
Txy oX oy

Konstanta normalisasi
Jarak antara dowel

Fungsi temporal lendutan
Fungsi temporal kecepatan

Lendutan bidang pelat di arah sumbu X, y dan z
Kecepatan gerak beban di arah x

Kecepatan awal beban di arah x

Akselerasi (percepatan) beban di arah x

Fungsi lendutan pelat, lendutan dowel di arah sumbu z

Fungsi spatial, fungsi spatial lendutan, fungsi posisi di

arah x dan di arah y
Fungsi posisi di arah x dan di arah y

Harga-harga variabel posisi dalam sistem koordinat

kartesian

Posisi konstan dalam sistem koordinat kartesian
Koefisien penyelesaian fungsi X(x)

Koefisien penyelesaian fungsi Y(y)

Konstanta pemisah sistem

Kekakuan relatif dowel

Regangan aksial (normal strain) di arah sumbu x

Regangan aksial (normal strain) di arah sumbu y

Regangan aksial (normal strain) di arah sumbu z

Regangan geser (shear strain)
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g = Rasio redaman (c/cg)

o(.) = Fungsi Dirac Delta

Ox, Oy, Oz = Tegangan normal di arah sumbu X, y dan z

Txy = Tegangan geser

V, Vx, Vy = Poisson’s ratio (sesuai arah sumbu yang ditunjuk indeks)

Operator Laplace

0? 0?

@ &
V4:V2V2:{—+—2} = Operator biharmonik

ox* oy
Y = Redaman viscous ekuivalen pelat
Ym = Berat jenis pelat beton
n = 3.14159... = Konstanta PI
t, T = Variabel waktu
®, Mbeban = Frekuensi beban dinamik
Wij = Frekuensi alami pelat mode (i,))
®D = Frekuensi sistem dengan redaman
pm = Massa jenis pelat beton
m, = Konstanta pondasi Pasternak pada kedalaman efektif
tertentu
#(2) = Fungsi vertikal tanah
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